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ABSTRAK: KORELASI PENGETAHUAN DENGAN STATUS GIZI PADA 
MAHASISWA AKADEMI KEBIDANAN YLPP PURWOKERTO. Remaja 
merupakan makhuk biososial dan kultural yang memiliki kebutuhan gizi yang unik  
apabila dipandang dari sudut pandang biologis, psikologi dan sosial. Status gizi    
seseorang dapat ditentukan melalui pengukuran indeks masa tubuh.Masalah gizi yang 
sering terjadi pada remaja yaitu kurangnya asupan zat gizi yang mengakibatkan kurang 
gizi yaitu terlalu kurus yang dapat memicu terjadinya kekurangan energi kronis (KEK) 
dan dapat terkena anemia karena kekurangan zat besi. Masalah gizi ini berdampak pada 
resiko tinggi pada kehamilan, persalinan, masa nifas dan bayi yang dilahirkan.Status    
gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, sosial ekonomi, kognitif, 
biologis, gaya hidup, dan status kesehatan. Pengetahuan gizi adalah kemampuan 
seseorang untuk mengingat kembali kandungan   gizi   makanan   serta   kegunaan   zat   
gizi   tersebut   dalam   tubuh. Pengetahuan gizi ini mencakup proses kognitif yang 
dibutuhkan untuk menggabungkan informasi gizi dengan perilaku makan, agar struktur 
pengetahuan yang baik tentang gizi dan kesehatan dapat dikembangkan.  Jika 
pengetahuan remaja tentang gizi kurang, maka upaya yang dilakukan remaja untuk 
menjaga keseimbangan makanan yang dikonsumsi dengan yang dibutuhkan akan 
berkurang dan menyebabkan masalah gizi kurang atau gizi lebih Berdasarkan latar 
belakang diatas dilakukan penelitian tentang korelasi pengetahuan tentang gizi dengan 
status gizi pada mahasiswa di Akademi Kebidanan YLPP Purwokerto. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan,status gizi mahasiswa,  dan hubungan 
antara pengetahuan dengan status gizi pada mahasiswi Akademi Kebidanan YLPP 
Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Data yang digunakan berupa data primer, pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Akademi Kebidanan 
YLPP Purwokerto sejumlah 82. Sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling 
dengan jumlah 41 responden. Analisa data menggunakan uji kendall tau. Hasil penelitian 
sebagian besar pengetahuan repsonden adalah cukup baik (41%), status gizi sebagian 
besar (73%)  normal, dan tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
status gizi dengan nilai p=0,348 
 
Kata Kunci: tingkat pengetahuan, status gizi 
 
ABSTRACT: CORRELATION OF KNOWLEDGE WITH NUTRITIONAL STATUS 
OF STUDENT IN MIDWIFERY ACADEMIC  YLPP PURWOKERTO. Teenagers are 
biosocial and cultural subjects who have unique nutritional needs when viewed from a 
biological, psychological and social point of view. One's nutritional status can be 
determined by measuring body mass index. Nutritional problems that often occur in 
adolescents are lack of nutrient intake which results in malnutrition which is too thin   
which can lead to chronic energy deficiency (KEK) and can be exposed to iron deficiency 
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anemia. This nutritional problem has a high risk of pregnancy, childbirth, childbirth and 
babies born. The status of nutrition is influenced by several factors, namely     
environmental factors, socio-economic, cognitive, biological, lifestyle, and health status. 
Knowledge of nutrition is a person's ability to recall the nutritional content of food and   
the use of these nutrients in the body. This knowledge of nutrition includes the cognitive 
processes needed to combine nutritional information with eating behavior, so that a good 
structure of knowledge about nutrition and health can be developed. If the knowledge of 
adolescents about malnutrition, then the efforts made by adolescents to maintain the 
balance of food consumed with those needed will decrease and cause problems of 
malnutrition or over nutrition. Based on the background above, a study was conducted on 
the correlation of knowledge about nutrition with nutritional status in students at  
midwifery academies. YLPP Purwokerto. The purpose of this study was to determine the 
level of knowledge, nutritional status of students, and the relationship between knowledge 
and nutritional status at YLPP Purwokerto midwifery students. This research is a 
descriptive study with a cross sectional approach. Data used in the form of primary data, 
collecting data using a questionnaire. The population in this study were 82 students of the 
YLPP Purwokerto midwifery academy. The sample in this study was accidental sampling 
with 41 respondents. Data analysis using the Kendall test know. The results of the study   
of most respondents were quite good (41%), the nutritional status of most (73%) was 
normal, and there was no correlation between the level of knowledge and nutritional   
status with a value of p = 0.348 
 
Keywords: knowledge, nutritional status 
 
 
PENDAHULUAN 
Manusia sepanjang siklus hidupnya membutuhkan gizi untuk 
metabolisme, beraktivitas, dan menjaga kesehatan serta daya tahan tubuhnya. Gizi 
merupakan zat kimia yang terdapat dalam pangan untuk menghsilkan energi, 
membangun dan memelihara jaringan tubuh yang bermanfaat dalam mengatur 
proses kehidupan. Zat gizi itu sendiri yang diperlukan oleh manusia sepanjang 
siklus kehidupannya terdiri dari zat energi (karbihidrat, lemak dan protein), zat 
pembangun (protein, mmineral dan air) dan zat pengatur (protein, mineral,     
vitamin dan air). (Almatsier, dkk. 2011). 
Remaja merupakan makhuk biososial dan kultural yang memiliki 
kebutuhan gizi yang unik apabila dipandang dari sudut pandang biologis,    
psikologi dan sosial. Secara biologis, kebutuhan gizi pada remaja lebih besar    
untuk menimbangi pertumbuhannya. Namun apabila dilihat dar sudut pandang 
psikologi dan sosila, remaja tidak terlalu memperhatikan aspek gizi dalam  
makanan yang dikonsumsinya. Remaja lebih mengikuti kebiasan, trend dan 
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pengaruh lingkungan dalam mengkonsumsi kebutuhan makannya. (Adriani. 
Wirjatmadi, 2012). 
Status gizi seseorang dapat ditentukan melalui pengukuran indeks masa 
tubuh. Data Riskesdas tahun 2013 menunjukkan bahwa, prevalensi gizi lebih   
secara nasional pada remaja umur 13-15 tahun di Indonesia sebesar 10,8%, terdiri 
dari 8,3% gemuk dan 2,5% sangat gemuk atau obesitas. Prevalensi gizi lebih 
pada remaja umur 16-18 tahun mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 
2007 sebesar 1,4% menjadi 7,3% pada tahun 2013 (Depkes, 2013). D a n  Pada 
tahun 2013, prevalensi obesitas perempuan dewasa (>18 tahun) 32,9 persen, naik 
18,1 dari tahun 2007 dan naik 17,5 % dari tahun 2010.  
Remaja perempuan termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah 
gizi. Masalah gizi pada perempuan pra nikah khususnya remaja perlu   
mendapatkan perhatian  khusus karena berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh serta dampaknya pada masalah gizi dewasa (Pudjiadi,2005). 
Masalah gizi yang sering terjadi pada remaja yaitu kurangnya asupan zat gizi yang 
mengakibatkan kurang gizi yaitu terlalu kurus yang dapat memicu terjadinya 
kekurangan energi kronis (KEK) dan dapat terkena anemia karena kekurangan zat 
besi. Masalah gizi ini berdampak pada resiko tinggi pada kehamilan, persalinan, 
masa nifas dan bayi yang dilahirkan. (Waryana, 2010). 
Status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan (tren 
dan mode makanan, fast food, makanan sekolah, peran orang tua, pola makan 
keluarga, pengaruh peer gorup, jumlah anggota keluarga dan media masa), faktor 
sosial ekonomi (tingkat ekonomi, tingkat pedidikan, pengetahuan gizi, uang saku, 
dan daya beli keluarga), faktor kognitif (body image dan personal health belief), 
faktor biologis (status pubertas, pertumbuhan, jenis kelamin, genetic), faktor gaya 
hidup (kebiasaan merokok, perilaku makan, kebiasaan berolahraga), dan status 
kesehatan (riwayat penyakit dan infeksi penyakit) (Mardayanti, 2008). 
Pengetahuan   adalah   hasil   dari   tahu dan   ini   terjadi   setelah        
orang melakukan  penginderaan  terhadap  suatu  objek  tertentu. Penginderaan 
terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui    
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mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindakan seseorang (over behavior) (Notoatmodjo, 
2007). 
Pengetahuan gizi adalah kemampuan seseorang untuk mengingat 
kembali kandungan   gizi   makanan   serta   kegunaan   zat   gizi   tersebut           
dalam   tubuh. Pengetahuan gizi ini mencakup proses kognitif yang dibutuhkan 
untuk menggabungkan informasi gizi dengan perilaku makan, agar struktur 
pengetahuan yang baik tentang gizi dan kesehatan dapat dikembangkan.  Jika 
pengetahuan remaja tentang gizi kurang, maka upaya yang dilakukan remaja    
untuk menjaga keseimbangan makanan yang dikonsumsi dengan yang dibutuhkan 
akan berkurang dan menyebabkan masalah gizi kurang atau gizi lebih (Emilia, E., 
2009). 
Berdasarkan latar belakang diatas dilakukan penelitian tentang korelasi 
pengetahuan tentang gizi dengan status gizi pada mahasiswa di Akademi    
Kebidanan YLPP Purwokerto. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan,   
status gizi mahasiswa, dan hubungan antara pengetahuan dengan status gizi pada 
mahasiswi Akademi Kebidanan YLPP Purwokerto. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan mulai dari pengurusan perijinan untuk  
penelitian, pengumpulan data penelitian dengan pengisian kuesioner, melakukan 
tabulasi, skoring, koding dan analisa data. Data yang digunakan berupa data  
primer, pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa Akademi Kebidanan YLPP Purwokerto sejumlah 82. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Accidental Sampling dengan jumlah 41 
responden. Analisa data menggunakan Uji Kendall Tau. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan diperoleh hasil penelitian sebagai 
berikut : 
1. Tingkat Pengetahuan 
 
Gambar 1. Distribusi tingkat pengetahuan responden 
 
Berdasarkan Gambar 1. diketahui bahwa sebagian besar tingkat 
pengetahuan responden tentang gizi adalah cukup baik (41%). Akan tetapi 
masih disayangkan adanya tingkat pengetahuan responden tentang gizi yang 
kurang baik yaitu sebesar 22%.  Dari hasil penelitian diketahui bahwa     
sebagian besar responden masih salah dalam menjawab manfaat asam folat,  
dan kebutuhan protein. Hal ini mengindikasikan bahwa responden masih 
mengabaikan komposisi gizi yang baik dalam makanannya.  
Remaja perlu mengetahui bahwa kebutuhan rata-rata harian protein 
adalah 44-59 mg tergantung dari uisa dan jenis kelamin.menurut survei  
NHNES II kebutuhan rata – rata protein perhari untuk seorang gadis adalah 65 
gram. Protein ini sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan, kehamilan, menyusui 
dan dalam masa pembentukan jaringan baru. Apabila kebutuhan asam folat    
dan protein tidak terpenuhi maka akan berdampak pada munculnya masalah 
anemia dan kekurangan energi protein pada remaja.(Adriani, 2012) 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan  terhadap  suatu  objek  tertentu.  Penginderaan   
terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 
mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 
37%
41%
22%
Tingkat Pengetahuan
baik cukup kurang
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penting dalam membentuk tindakan seseorang (over behavior)   
(Notoatmodjo, 2007). 
Pengetahuan gizi adalah kemampuan seseorang untuk mengingat 
kembali kandungan   gizi   makanan   serta   kegunaan   zat   gizi   tersebut   
dalam   tubuh. Pengetahuan gizi ini mencakup proses kognitif yang   
dibutuhkan untuk menggabungkan informasi gizi dengan perilaku makan,   
agar struktur pengetahuan yang baik tentang gizi dan kesehatan dapat 
dikembangkan.  Jika pengetahuan remaja tentang gizi kurang, maka upaya  
yang dilakukan remaja untuk menjaga keseimbangan makanan yang 
dikonsumsi dengan yang dibutuhkan akan berkurang dan menyebabkan 
masalah gizi kurang atau gizi lebih (Emilia, E., 2009). 
 
2. Status Gizi berdasarkan indeks masa tubuh 
 
Gambar 2. Distribusi status gizi berdasarkan IMT responden 
Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa sebagian besar satus gizi 
berdasarkan indeks masa tubuh (IMT) responden adalah normal (73%).     
Indeks massa tubuh (IMT) merupakan salah satu metode yang baik untuk 
menentukan status gizi. Pengukuran indeks masa tubuh ini dilakukan dengan 
cara mengukur tinggi badan dan berat badan seseorang IMT diperoleh dari 
perbandingan berat badan dalam kilogram dengan tinggi badan dalam meter 
persegi (Sukohar et al., 2017). Penelitian yang dilakukan pada orang dewasa   
di Srilanka menunjukkan bahwa indeks massa tubuh berkorelasi kuat   
dengan persentase lemak tubuh.  Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi    
7%
73%
20%
Status Gizi
berlebih normal kurus
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IMT subjek, persen lemak tubuh pun semakin meningkat (Ranasinghe etal., 
2013). 
Batas ambang status gizi berdasarkan IMT ditentukan dengan merujuk 
ketentuan FAO/WHO, yang membedakan batas ambang untuk laki-laki dan 
perempuan. Disebutkan bahwa batas ambang normal untuk laki-laki adalah: 
20,1–25,0; dan untuk perempuan adalah: 18,7-23,8. Untuk kepentingan 
pemantauan dan tingkat defesiensi kalori ataupun tingkat kegemukan, lebih 
lanjut FAO/WHO menyarankan menggunakan satu batas ambang antara laki-
laki dan perempuan. Ketentuan yang digunakan adalah menggunakan ambang 
batas laki-laki untuk kategori kurus tingkat berat dan menggunakan ambang 
batas pada perempuan untuk kategori gemuk tingkat berat.  
Untuk kepentingan Indonesia, batas ambang dimodifikasi lagi 
berdasarkan pengalaman klinis dan hasil penelitian dibeberapa negara 
berkembang.  Pada akhirnya diambil kesimpulan, batas ambang IMT untuk 
Indonesia adalah sebagai berikut:  
Tabel 1. Kategori IMT (Supariasa, 2012) 
Kategori  Keterangan  IMT ( Kg/m2) 
Kurus  Kekurangan BB tingkat berat < 17,0 
Kekurangan BB tingkat ringan 17-18,5 
Normal BB normal 18,5 – 25,0 
Gemuk Kelebihan BB tingkat ringan  >25,0 - 27,0  
Kelebihan BB tingkat berat >27,0 
 
Berdasarkan Tabel 1. tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 
(73%)  IMT responden adalah pada angka >18,5 – 25,0 yaitu kategori normal, 
dan hanya sedikit (7%) dengan kategori lebih yaitu IMT > 25,0.  
Masalah gizi timbul akibat terjadinya ketidakseimbangan positif 
ataupun negatif asupan energi dengan luaran energi. Ketidakseimbangan 
positif terjadi apabila asupan lebih besar daripada kebutuhan sehingga 
mengakibatkan kelebihan berat badan. Sebaliknya, ketidakseimbangan 
negatif terjadi jika asupan lebih sedikit daripada kebutuhan sehingga 
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menyebabkan gizi kurang yang ditandai oleh kekurangan berat badan 
kurang. Status gizi kurang dapat mengganggu berbagai proses tubuh dan 
berpengaruh pada tubuh secara bervariasi termasuk siklus menstruasi.  
Kekurangan gizi pada remaja putri sering terjadi sebagai akibat dari   
body image (citra tubuh) keliru yang diikuti oleh pembatasan konsumsi 
makanan dengan tidak memperhatikan kaidah gizi dan kesehatan. 
Akibatnya, asupan gizi secara kuantitas dan kualitas tidak sesuai dengan 
Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan.  
  
3. Analisis Bivariat 
Tabel 2. Hubungan antara pengetahuan dan status gizi 
Status Gizi 
Tingkat Pengetahuan 
Total p Baik Cukup Kurang 
n % n % n % 
Berlebih  1 33.3 1 33.3 1 33.3 100% 
0,348 Normal 10 33.3 
1
3 
43.3 7 23.3 100% 
Kurus  4 50 
1
7 
37.5 1 12.5 100% 
Hasil penelitian pada Tabel 2. menunjukan tidak ada korelasi antara 
tingkat pengetahuan dengan status gizi responden. Hal ini diketahui dari     
hasil uji analisis diperoleh nilai p=0,348. Karena nilai p value > 0.05 maka    
H0 ditolak sehingga tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan status gizi seseorang. 
Menurut Marmi (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi gizi 
seseorang adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal antara 
lain pendapatan, pendidikan, pekerjaan dan budaya. Sedangkan faktor   
internal yaitu usia, kondisi fisik dan infeksi. Pendapat lain mengatakan    
bahwa status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan 
(tren dan mode makanan, fast food, makanan sekolah, peran orang tua, pola 
makan keluarga, pengaruh peer gorup, jumlah anggota keluarga dan media 
masa), faktor sosial ekonomi (tingkat ekonomi, tingkat pendidikan, 
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pengetahuan gizi, uang saku, dan daya beli keluarga), faktor kognitif (body 
image dan personal health belief), faktor biologis (status pubertas, 
pertumbuhan, jenis kelamin, genetic), faktor gaya hidup (kebiasaan  
merokok, perilaku makan, kebiasaan berolahraga), dan status kesehatan 
(riwayat penyakit dan infeksi penyakit) (Mardayanti, 2008). 
Dalam penelitian ini pengetahuan tidak berhubungan dengan status 
gizi responden dikarenakan pengetahuan bukan merupakan penyebab 
langsung status gizi seseorang. Pola konsumsi makanan merupakan faktor 
yang langsung berhubungan dengan status gizi seseorang. Meningkatnya 
aktivitas dan kehidupan sosial remaja, akan mempengaruhi kebiasan makan 
mereka. Pola konsumsi makanan sering menjadi tidak teratur, tidak sarapan 
pagi, lupa makan siang dan sering jajan bisa menjadi kebiasan mereka. 
Remaja dengan aktivitas sosial yang tinggi akan menunjukan peran teman 
sebaya sangat mempengaruhi pola makan mereka. Kebiasan teman yang 
sering mengajak jajan makanan fast food akan menjadi kebiasan buruk yang 
dapat menyebabkan obesitas dan masalah gizi lainnya pada remaja.    
(Adriani, 2012). 
 
SIMPULAN  
Sebagian besar pengetahuan repsonden adalah cukup baik (41%). 
Sebagian besar (73%)  status gizi responden adalah kategori normal, dan hanya 
sedikit (7%) dengan kategori lebih. Tidak terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan status gizi dengan nilai p=0,348. 
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